BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

penelitian ini dilakukan untuk menganilisis dan mengetahui pengaruh dari
akuntabilitas, pengalaman auditor, independensi, time budget pressure, dan due
professional care terhadap kualitas audit. Populasi dan sampel dalam penelitian ini
adalah 60 responden dari 20 Kantor Akuntan Publik yang berdomisili di Surabaya
dan Sidoarjo. Metode dalam pengambilan pada penelitian ini menggunakan
purposive sampling dimana terdapat kriteria dalam pengambilan sampel. Pengujian
dalam penelitian ini menggunakan uji validitas dan reabilitas, statistik deskriptif,
analisis regresi berganda. Berdasarkan pengujian hipotesis maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

a. Akuntabilitas (X1)

Berdasarkan hasil dari uji parsial (uji t) yang telah dilakukan bahwa nilai
signifikansi dari variabel akuntabilitas yaitu 0,000 atau kurang dari 0,05. Maka
dapat diambil kesimpulan bahwa akuntabilitas berpengaruh secara signifikan
terhadap kualitas audit.

b. Pengalaman Auditor (X2)

Berdasarkan Hasil dari uji parsial (uji t) yang telah dilakukan, nilai
signifikan dari variabel Pengalaman auditor yaitu 0,215 atau lebih dari 0,05. Maka
dapat diambil kesimpulan bahwa pengalaman auditor tidak berpengaruh secara

signifikan terhadap kualitas audit.
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c. Independensi (X3)

Berdasarkan Hasil dari uji parsial (uji t) yang telah dilakukan, nilai
signifikan dari variabel independensi yaitu 0,845 atau lebih dari 0,05. Maka dapat
diambil kesimpulan bahwa independensi tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap kualitas audit.

d. Time Budget Pressure (X4)

Berdasarkan Hasil dari uji parsial (uji t) yang telah dilakukan, nilai
signifikan dari variabel time budget pressure yaitu 0,011 atau kurang dari 0,05.
Maka dapat diambil kesimpulan bahwa time budget pressure berpengaruh secara
signifikan terhadap kualitas audit.

e. Due Professional Care (X5)

Berdasarkan Hasil dari uji parsial (uji t) yang telah dilakukan, nilai
signifikan dari variabel akuntabilitas yaitu 0,022 atau krang dari 0,05. Maka dapat
diambil kesimpulan bahwa due professional care berpengaruh secara signifikan
terhadap kualitas audit.

5.2. Keterbatasan

Berdasarkan data yang dipaparkan oleh peneliti, peneliti menyadari
bahwasannya penelitian ini memiliki banyak keterbatasan. Keterbatasan pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Pengambilan sampel pada penelitian ini hanya mencakup Kantor Akuntan

Publik yang berdomisili di Surabaya dan Sidoarjo.
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b. Responden pada penelitian ini sangat terbatas, dimana peneliti sekarang

hanya mengambil 60 responden dari 20 Kantor Kantor Akuntan Publik yang

berdomisili di Surabaya dan Sidoarjo.

. Variabel yang diambil oleh peneliti sangat terbatas, peneliti hanya

mengambil lima variabel independen vyaitu akuntabilitas, pengalaman
auditor, independensi, time budget pressure, dan due professional care
terhadap variabel dependen yaitu kualitas audit. Sedangkan masih banyak
faktor yang mempengaruhi kualitas audit.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti sadar akan

kekurangan dari penelitian ini. Maka dari itu peneliti memberikan saran atau

masukan kepada peneliti selanjutnya. Berikut saran yang diberikan dari kepada

peneliti selanjutnya:

a. Peneliti berharap penetapan populasi dan pengambilan sampel penelitian

dengan ruang lingkup yang lebih luas, tidak hanya sebatas beberapa kota

melainkan 1 provinsi bahkan lebih agar jawaban responden lebih bervariasi.

b. Peneliti berharap agar peneliti selanjutnya mengambil faktor lain seperti

penerapan system reward, kode etik auditor, integritas dan lain-lain.
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